BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
V.1. Kesimpulan

Pemahaman mengenai krisis yang dimiliki oleh manajemen
PLN Kupang masih kurang. Manajemen PLN Kupang masih belum
bisa mendefinisikan permasalahan krisis komunikasi yang dialami.
Demo, komentar dan pandangan negatif serta berkurangnya
kepercayaan masyarakat merupakan jenis Kkrisis public relations.
Krisis Public Relations sering disebut krisis komunikasi, terjadi
karena disebabkan pemberitaan negatif yang kemudian berimbas
buruk pada bisnis perusahaan. Pemberitaan media atau isu yang
beredar bisa jadi benar atau mungkin saja tidak, tetapi berpotensi

memengaruhi citra seseorang atau perusahaan.

Dalam penanganan terhadap krisis komunikasi yang dialami
PLN Kupang melalui empat tahapan, yaitu defining problem
(mendefinisikan permasalahan), planning and programming
(perencanaan dan pemograman), taking action and communicationg

(mengambil tindakan dan berkomunikasi), dan evaluation (evaluasi).

Tahap defining problem merupakan tahap awal perencanaan
karena dalam tahap ini perusahaan mendefinisikan masalah yang
terjadi. PLN Kupang menemukan bahwa masyarakat memberikan
pandangan buruk adalah karena kurangnya informasi yang diberikan
terkait jadwal pemadaman listrik. Definisi masalah yang PLN Kupang
temukan adalah melalui komentar negatif dan keluhan masyarakat
tentang pemadaman listrik karena kurangnya informasi yang

menyebabkan pandangan masyarakat menjadi buruk.
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Tahap selanjutnya adalah planning and programming,
masalah yang PLN Kupang temukan adalah tentang kurangnya
informasi. Sehingga dalam tahap perencanaan ini mereka
merencanakan untuk bagaimana memberikan informasi yang
sejelasnya kepada masyarakat melalui akun media sosial

facebook.

Setelah melakukan perencanaan dan pemograman, langkah
berikutnya adalah tindakan aksi dan komunikasi. Tindakan yang
dilakukan PLN Kupang adalah menginformasikan secara berkala
jadwal pemadaman bergilir melalui akun facebook. Jadwal
pemadaman yang diberikan oleh PLN Kupang berisi waktu dan
tanggal pemadaman, wilayah dimana terjadi pemadaman dan

durasi waktu pemadaman listrik.

Proses evaluasi merupakan proses terakhir. Humas PLN
Kupang melakukan evaluasi tetapi evaluasi yang dilakukan
Humas PLN Kupang hanya sebatas evaluasi biasa saja sehingga
belum ada standar dan indikaroe yang jelas. Akhirnya dalam
proses penanganan krisis, penanganan hanya sebatas memberikan

informasi tidak sampai pada tahap memulihkan citra.
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V.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PLN
Kupang peneliti memberikan saran sebagai berikut:

V.2.1. Saran Praktis

Hasil dari penelitian ini dapat memberi kontibusi bagi
perusahaan, institusi, organisasi, kelompok atau individu yang
ingin memperdalam pengetahuan mengenai manajemen krisis

public relations.

V.2.2. Saran Akademis

Penelitian ini mengenai manajemen krisis, dimana
penelitiannya adalah bagaimana proses penanganan Krisis
komunikasi yang dilakukan oleh PLN Kupang dengan
menggunakan metode studi kasus. Oleh karena itu, peneliian
sejenis dapat dilakukan kembali oleh peneliti selanjutnya guna
menambah informasi atau menggunakan subjek penlitian yang
berbeda. Selain itu, jika bisa penelitian selanjutnya tidak hanya
sekedar membahas manajemen Kkrisisnya tetapi juga strategi
komunikasi krisis yang dilakukan. Agar dengan semakin
banyaknya referensi bagi institusi mengenai penelitian yang

bertemakan manajemen krisis.
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